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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN ANALISA USAHA
AYAM PETELUR DI KECAMATAN KEDUNGPRING

Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Penelitian Analisa Usaha Ayam Petelur

No

. Nama Responden
Umur

. Pendidikan

. Alamat

. Pekerjaan

. Memulai usaha

. Pengalaman Beternak Ayam Petelur :

0 N o U A W N

. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recoording) mengenai vaksinasi,
status penyakit yang pernah diderita, pencegahan dan pengobatan penyakit dan
catatan lainnya?

9. Apakah saudara pernah melaksanakan vaksinasi?

10. Apakah saudara memiliki alat dan mesin peternakan?

11. Berapa jumlah ternak ayam yang mati dalam sekali periode?

12. Berapa jumlah ternak ayam layer yang saudara pelihara?

13. Berapa berat rata-rata telur yang dipanen dalam 1 hari?

14. Dalam 1 hari berapa banyak pakan yang dikonsumsi ?

15. Jenis bibit ternak ayam layer yang saudara pelihara?

16. Berapa kali saudara melaksanakan pembersihan (sanitasi) kandang ternak

ayam petelur?

17. Apakah saudara melaksanakan penanganan limbah kotoran ternak saudara?

18. Apakah ternak ayam petelur diberi vitamin, mineral atau tambahan nutrisi ?
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19. Berapa orang tenaga kerja dalam mengelola usaha ternak ayam petelur

saudara?
a. Tenaga kerja dalam keluarga.................... orang
b. Tenaga kerja luar keluarga...................... orang

20. Berapa total biaya tetap yang saudara keluarkan untuk ternak ayam petelur?
a. Biaya Peralatan (kandang, peralatan,tempat minum dll)
b. Biaya pembuatan kandang?
21. Biaya Tidak tetap dalam 1 periode
a. Berapa harga bibit yang dibeli untuk pemilaharaan ayam petelur?
b. Berapa harga pakan yang dibeli untuk pemeliharaan ayam petelur ?
d. Berapa upah tenaga kerja untuk pemeliharaan ayam petelur?

e. Berapa harga obat-obatan yg diberikan?
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lampiran 2. Biaya Tetap

Skala Biaya Biaya Total Biaya Total Biaya
Usaha Kandang Peralatan (Rp) Penyusutan/
(Ekor) (Rp) (Rp) periode (Rp)
1000 67.000.000 14.100.000 81.100.000 24.333.000
2000 140.000.000 23.650.000 163.650.000 49.095.000
5000 250.000.000 55.000.000 305.000.000 91.500.000

Biaya Kandang

Peternakan Populasi 1000 ekor

70.000.000 + 70.000.000 + 60.000.000 + 60.000.000 + 70.000.000 + 70.000.000 + 69.000.000
7

495.000.000

- = Rp. 67.000.000

Peternakan Populasi 2000 ekor
Rp. 140.000.000
Peternakan Populasi 5000 ekor

300,000,000 + 200.000.000
2

_ 200,000,000
- 2

= Rp.230.000.000
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Biaya Peralatan

P(c; ?(lglgy Nama Peralatan Harga ‘]Ejurgilgh Total

Eqgg tray plastic Rp. 12.000 30 Rp. 360.000
Peti telur Rp. 8.000 50 Rp. 400.000
Timbangan Rp. 1.000.000 1 Rp. 1.000.000
Kandang batrey Rp. 80.000 | 100 set | Rp. 8.000.000

1000 | lempatmakandan | o 95600 | 100 | Rp.  2.500.000
minum
Gerobak Rp. 300.000 1 Rp. 300.000
Tendon air Rp. 500.000 2 Rp. 1.000.000
Lain — lain Rp. 540.000
Total Rp. 14.100.000
Egg tray plastic Rp. 10.000 40 Rp. 400.000
Peti telur Rp. 9.000 50 Rp. 450.000
Timbangan Rp. 1.200.000 1 Rp. 1.200.000
Kandang batrey Rp. 75.000 | 200 set | Rp. 15.000.000

2000 | Tempatmakandan | o, 25000 | 200 | Rp. 5.000.000
minum
Gerobak Rp. 300.000 1 Rp. 300.000
Tendon air Rp. 800.000 1 Rp. 800.000
Lain — lain Rp. 500.000
Total Rp. 23.650.000
Egg tray plastic Rp. 10.000 100 Rp. 1.000.000
Peti telur Rp. 8.000 50 Rp. 400.000
Timbangan Rp. 1.200.000 1 Rp. 1.200.000
Kandang batrey Rp.  75.000 | 500 set | Rp. 37.500.000

5000 ;E:nmu‘iﬁt makandan | oo 25000| 500 | Rp. 12.500.000
Gerobak Rp. 300.000 1 Rp. 300.000
Tendon air Rp. 250.000 4 Rp. 1.000.000
Lain — lain Rp. 1.100.000
Total Rp. 55.000.000

Biaya Penyusutan

total biaya peralatan + total biaya perkandangan

Populasi 1000 =

jangka waktu pemakaian

__ 67.000.000 +142.100.000

6l bulan

X

1 periode
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_81.100.000

x 18
&0
= 1.352.000 x 18 = Rp. 24.333.000
Populasi 2000 = —====—=222 x 1 periode
163.650.000
= 18
&0

= 2.727.500x 18 = Rp.49.095.000

250.000.000+55.000. 000
=14)

Populasi 5000 =

x 1 periode

_ 305.000.000
=11

x 18

= 5.083.300x 18 = Rp.91.500.000
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Lampiran 3. Biaya Variabel

Bibit

Populasi 1000 ekor : Rp. 76.000 x 1000 ekor = Rp. 76.000.000

Populasi 2000 ekor : Rp. 75.000 x 2000 ekor = Rp. 150.000.000

Populasi 5000 ekor : Rp. 75.000 x 5000 ekor = Rp. 375.000.000

>

Pakan
Populasi 1000 : konsumsi pakan per hari 112 gr/ekor
112 gr x 30 hari = 3.360 gr/hari
3.360 gr x 18 bulan = 60.480 gr/periode
60.480 gr x 1000 ekor = 60.480.000 gr = 60.480 kg/periode
Populasi 2000 : konsumsi pakan per hari 115gr/ekor
115 gr x 30 hari = 3.450 gr/hari
3.450 gr x 18 bulan = 62.100 gr/periode
62.100 gr x 2000 ekor = 124.200.000 gr = 124.200 kg/periode
Populasi 5000 : konsumsi pakan per hari 115gr/ekor
115 gr x 30 hari = 3.450 gr/hari
3.450 gr x 18 bulan = 62.100 gr/periode

62.100 gr x 5000 ekor = 310.500.000 gr = 310.500 kg/periode
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Vitamin

Pobulasi Jenis Harga Kebutuhan Total
P Vitamin Satuan (Buah)
Nd Rp. 100.000 5 Rp. 500.000
Vitastres | Rp. 24.000 6 Rp. 144.000
10001 B9g | py 38000 6 Rp. 228.000
stimulan
Total Rp. 872.000
Nd Rp. 100.000 6 Rp. 600.000
Vitastres | Rp. 24.000 23 Rp. 552.000
20001 B9 | pn o 37,000 6 Rp.  222.000
stimulan
Total Rp. 1.374.000
Nd Rp. 400.000 12 Rp. 4.800.000
5000 | Vitastres | Rp. 22.000 75 Rp. 1.650.000
99 ph 37.000 30 Rp. 1.110.000
stimulan
Total Rp. 7.560.000
Tenaga Kerja
> Peternakan populasi 1000 pekerja dari dalam keluarga Rp.
30.000/hari
Rp. 30.000 x 30 hari
=900.000 x 1 periode
=900.000 x 18 = 16.200.000
> Peternakan populasi 2000 pekerja dari dalam keluarga Rp.

16.600/hari

Rp. 16.600 x 30 hari = Rp. 500.000/ bulan
=500.000 x 1 periode

=500.000 x 18 = Rp. 9.000.000/periode

Dari luar keluarga 66.500/hari
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Rp. 66.500 x 30 hari = Rp. 2.000.000/bulan
=2.000.000 x 1 periode
=2.000.000 x 18 = Rp. 36.000.000/periode
> Peternakan populasi 5000 pekerja dari luar keluarga Rp.
150.000/hari
Rp. 150.000 x 30 hari = Rp. 4.500.000/ bulan
=4.500.000 x 1 periode
=4.500.000 x 18 = Rp. 81.000.000/periode
Listrik dan Air
> Populasi 1000 ekor
Rp. 3.000/hari x 30 = Rp. 90.000/bulan
Rp. 90.000 x 18 = Rp. 1.620.000/periode
> Populasi 2000 ekor
Rp. 5.000/hari x 30 = Rp. 150.000/bulan
Rp. 1500.000 x 18 = Rp. 2.700.000/periode
> Populasi 5000 ekor
Rp. 6.600/hari x 30 = Rp. 200.000/bulan
Rp. 200.000 x 18 = Rp. 3.600.000/periode
Total Biaya Variabel
Biaya Bibit + Biaya Pakan + Biaya Vitamin + Biaya Tenaga Kerja +
Biaya Listrik dan Air
Populasi 1000
76.000.000 + 356.832.000 + 872.000 + 16.200.000 + 1.620.000

= Rp. 451.524.000
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Populasi 2000
150.000.000 + 745.200.000 + 1.374.000 + 45.000.000 + 2.700.000

= Rp. 944.274.000
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Populasi 5000
375.000.000 + 1.614.600.000 + 7.560.000 + 81.000.000 + 3.600.000

= Rp. 2.081.160.000

49



Lampiran 4. Biaya Total

Populasi Total Fix Cost | Total Variabel Cost Biaya Total 1
(ekor) (Rp) (Rp) Periode (Rp)
1000 24.333.000 451.524.000 475.857.300
2000 49.095.000 944.274.000 993.369.000
5000 91.500.000 2.081.160.000 2.172.660.000

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Populasi 1000 = 24.333.000 + 451.524.000

= Rp. 475.857.000

Populasi 2000 = 49.095.000 + 944.274.000

= Rp. 993.369.000

Populasi 5000 = 91.500.000 + 2.081.160.000

=2.172.660.000
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Lampiran 5. Penerimaan
Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produk
Populasi 1000 ekor
- Penjualan Telur
Rp. 22.000 x 1.440 kg = Rp. 31.680.000/bulan
Rp. 31.680.000 x 18 = Rp. 570.240.000/periode
- Penjualan Ayam
Rp. 35.000 x 950 kg = Rp. 33.250.000/periode
Total penerimaan = Rp. 570.240.000 + Rp. 33.250.000

= Rp. 603.490.000

Populasi 2000 ekor

- Penjualan Telur
Rp. 22.000 x 2.850 kg = Rp. 62.700.000/bulan
Rp. 62.700.000 x 18 = Rp. 1.128.600.000/periode
- Penjualan Ayam
Rp. 35.000 x 1.900 kg = Rp. 66.500.000/periode
Total penerimaan = Rp. 1.128.600.000 + Rp. 66.500.000

= Rp. 1.195.100.000

Populasi 5000

- Penjualan Telur
Rp. 22.000 x 6.872 kg = Rp. 151.184.000/bulan

Rp. 151.184.000 x 18 = Rp. 2.721.312.000/periode
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Penjualan Ayam
Rp. 35.000 x 4.750 kg = Rp. 166.250.000/periode
Penjualan Tinja
Rp. 3000 x 1.000 karung = Rp. 3.000.000/periode
Total penerimaan = Rp. 2.721.312.000 + Rp. 166.250.000 + Rp. 3.000.000

= Rp. 2.890.562.000
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Lampiran 6. Pendapatan
Pendapatan = Total Penerimaan — Biaya Total
Populasi 1000 ekor = Rp. 603.490.000 — Rp. 475.857.300

=Rp. 127.632.700

Rp.127.632.700
1000 ekor

=Rp.127.632/ekor

Populasi 2000 ekor = Rp. 1.195.100.000 — Rp. 993.369.000

= Rp. 201.731.000

Rp.201.731.000
2000 ekor

= Rp.105.365/ekar

Populasi 5000 ekor = Rp. 2.890.850.000 — Rp. 2.172.660.000

= Rp. 718.190.000

Rp.718.190.000
5000 ekor

= Rp.143.638/ekar
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Lampiran 7. Analisis BEP

Harga
Populasi | Biaya Total Jual T%tall( . B(IjEPk . BEP
(ekor) (Rp) Produksi Produksi | Produksi Harga
/o | KO | K9 | Rp)
1000 475.857.300 22.000 25.920 21.629 18.358
2000 993.369.000 22.000 51.300 45.153 19.363
5000 | 2.172.660.000 22.000 123.696 98.757 17.564
. BiavaTotal
BEP produksi = -
Harga Penjualan
BEP haraa— BiayaTotal
arga= Total Produksi
> Populasi 1000 ekor
Rp.475.857.300
BEP produksi = = 21629 kg
Rp.22.000
Rp.475.857.300
BEP harga= = Rp.18.358
25920 kg
> Populasi 2000 ekor
Rp.993.369.000
BEP produksi = = 45153 kg
Rp.22.000
Rp.993.369.000
BEP harga= = Rp.19.363
51.300 kg
> Populasi 5000
Rp.2.172.660.000
BEP produksi = =98.757 kg

Rp.22.000
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Rp.2.172.660.000
BEP harga= = Rp.17.564
123.696
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Lampiran 8. Analisa Payback Period

. . PP
Populasi Modal Investasi Pendapatan (bulan)
1000 81.100.000 127.632.700 28,3
2000 163.650.000 201.731.000 22,1
5000 305.000.000 718.190.000 42,3

Total Pendapatan

payback period = x 1periode

Nilai Investasi

> Populasi 1000 ekor

Rp.127.632.700
Rp.81.100.000

x 1 periode

=157x18=28,3
> Populasi 2000 ekor

Rp.201.731.000
Rp. 163.650.000

x 1 periode

=123x18=22,1
> Populasi 5000 ekor

Hp.718.190.000
Rp. 305.000.000

x 1 periode

=2,35x18=423
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